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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui struktur anatomi dan histologi organ 

ginjal pada Varanus salvator, (2) mengetahui kualitas atlas histologi ginjal 

sehingga layak digunakan sebagai sumber belajar. Penelitian ini terdiri dari tahap 

(1) pembuatan slide histologi organ ginjal bagian anterior, middle, dan posterior 

dengan menggunakan metode paraffin dan menggunakan pewarnaan Hematoxilin-

Eosin (HE), (2) Pegembangan atlas anatomi dan histologi organ ginjal Varanus 

salvator menggunakan software Adobe InDesign 2019, Corel Photo Paint dan 

Microsoft Word 2016 melalui tahap identifikasi indikator yang ingin dicapai, 

penyusunan materi, desain layout, dan percetakan produk, (3) Produk dinilai oleh 

1 ahli materi, 1 ahli media, 3 peer reviewer, 2 guru biologi dan diujicobakan ke 15 

siswa SMA/MA menggunakan instrumen penelitian berupa angket checklist. Hasil 

penilaian dari ahli materi memperoleh presentase nilai 89,41%, ahli media 

memperoleh presentase nilai 80%, peer reviewer memperoleh presentase nilai 

83,57%, guru biologi memperoleh presentase nilai 84,70%, respon siswa 

memperoleh presentase nilai 89,65%. Dari hasil penilaian tersebut menunjukan 

kualitas buku memperoleh kualifikasi sangat baik dan layak digunakan sebagai 

sumber belajar siswa. 

 

Kata kunci: Sumber Belajar, Atlas, Anatomi, Histologi, Organ Ginjal, Varanus 

salvator 
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MOTTO 

 

 

“Keyakinan itu tidak bisa dihapus dengan kebimbangan” 

 

“Jadilah kamu orang yang mengajar, atau belajar, atau pendengar, atau pecinta 

(ilmu) dan janganlah kamu menjadi orang yang kelima (tidak mengajar, belajar 

dan tidak cinta ilmu), maka kamu akan hancur” 

(Hadits Riwayat Baihaqi) 

 

Kebiasaan adalah kualitas jiwa 

(Ibnu Khaldun) 

 

“Cantik saja tidak cukup, wanita harus cerdas untuk menghadapi dunia yang 

semakin keras” 

(Dosen Idola) 

 

“Jika harapan ingin menjadi kenyataan hanya tindakan yang membuatnya 

semakin sempurna” 

 

“Sudahlah jangan melulu menyalahkan keadaan, nikmati saja prosesnya” 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan daerah kawasan tropis yang dipengaruhi oleh 

dua benua yaitu Asia dan Australia, sehingga menjadikan daerah tersebut 

kaya akan keanekaragaman hayati flora dan fauna. meskipun demikian 

informasi ilmiah mengenai kekayaan hayati ini belum banyak 

dipublikasikan di Indonesia, khususnya mengenai reptil. 

Varanus salvator tergolong jenis reptil ordo squamata. Dalam daftar 

CITES (The Convention on International Trade in Endangered Species of 

Wild Fauna and Flora), biawak air tergolong kategori Appendiks II 

(Gumilang et al. 2003) hal ini berarti biawak air dapat diperdagangkan di 

pasar internasional sesuai kuota yang telah ditetapkan. Bagian tubuh 

Varanus salvator yang paling banyak diperdagangkan adalah kulit. Kulit 

beberapa spesies reptil besar memiliki nilai ekonomis tinggi karena dapat 

digunakan untuk membuat barang-barang kulit yang mewah. Hal ini yang 

menyebabkan tingginya perdagangan kulit reptil di dunia internasional 

(Shine et al. 1998) yang didistribusikan melalui Asia Tenggara (Gaulke 

1992). Hasil survei menunjukkan bahwa lebih dari satu juta kadal spesies 

ini diambil dari alam setiap tahun untuk dibunuh dan diambil kulitnya, 

dengan jumlah terbesar berasal dari Indonesia, khususnya Sumatera dan 

Kalimantan (Jenkins, 1994). 
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Jika eksploitasi Varanus salvator terus dilakukan, hal ini dapat 

mengakibatkan penurunan jumlah populasi di alam. Sedangkan informasi 

ilmiah terkait spesies ini, khususnya yang berkaitan dengan sistem organ 

tubuhnya masih sangat sedikit dipublikasikan. Publikasi mengenai sistem 

ekskresi organ ginjal masih terbatas pada anatomi. 

Sistem ekskresi pada ginjal merupakan salah salah satu materi 

biologi yang cukup rumit untuk dipelajari, hal ini karena bagian-bagian 

didalam ginjal yang cukup banyak dan ukuran objeknya yang sangat kecil, 

sehingga diperlukan alat untuk mengamati secara detail. Hal ini dapat 

diatasi dengan membuat objek preparat histologi sehingga bisa secara 

langsung diamati menggunakan mikroskop. Namun terbatasnya peralatan 

dan waktu yang disediakan oleh sekolah, menyebabkan kegiatan praktikum 

tidak berjalan secara optimal. Selain dengan kegiatan praktikum hal ini 

dapat diatasi dengan menggunakan sumber belajar yang memiliki 

karakteristik visualisasi yang baik (Wibowo, 2010). 

Buku adalah sebagai salah satu sumber belajar peserta didik di 

sekolah, namun terkadang buku yang digunakan disekolah tidak memiliki 

visualisasi yang baik seperti pada materi sistem ekskresi pada organ ginjal 

yang hanya berupa gambar skematis dan dicetak hitam putih, hal ini yang 

membuat siswa merasa rumit dalam memahami konteks materi sistem 

ekskresi pada organ ginjal. Sedangkan Atlas merupakan kumpulan gambar-

gambar yang disertai dengan keterangan atau deskripsi (Tjitrosoepomo, 

1991). Atlas memuat koleksi informasi atau data yang disajikan secara 
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spesifik, sistematis dan saling berkaitan baik dari segi analog maupun digital 

yang didasarkan pada objek- objek tertentu dan disertai narasi (Ormeling, 

2010). 

Sistem ekskresi ginjal memiliki cakupan materi yang luas dan 

memiliki objek yang kecil. Oleh karena itu diperlukan sumber belajar yang 

mudah diperoleh dan dapat memfasilitasi siswa untuk mempelajari   sistem 

ekskresi pada hewan vertebrata khususnya pada jaringan ginjal biawak 

(Varanus salvator). Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Atlas Histologi Sistem Ekskresi Biawak 

(Varanus salvator) Sebagai Sumber Belajar”. 

B. Rumusan Masalah 

dari latar belakang penelitian diatas, maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana struktur anatomi dan histologi ginjal pada Varanus salvator? 

2. Bagaimana kualitas atlas histologi ginjal sebagai salah satu sumber  

    belajar? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui struktur anatomi dan histologi ginjal pada Varanus 

salvator. 

2. Mengetahui kualitas atlas histologi ginjal sehingga layak digunakan 

sebagai sumber belajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Struktur histologi organ ekskresi ginjal biawak (Varanus salvator) 

terdiri dari tubulus kontortus distal, tubulus kontortus proksimal yang 

tersusun memanjang dan berkelok-kelok, tubulus kolektivus, 

interlobular vein, interlobular artery, glomerulus yang bergerombol, 

kapsula renalis dan kapsula Bowmann yang membungkus 

gomerulus.  

2. Kualitas atlas anatomi dan histologi organ ginjal biawak (Varanus 

salvator) berdasarkan penilaian dari ahli materi memperoleh 

presentase nilai 89,41%, ahli media memperoleh presentase nilai 

80%, peer reviewer memperoleh presentase nilai 83,57%, guru 

biologi memperoleh presentase nilai 84,70%, respon siswa 

memperoleh presentase nilai 89,65%. Dari hasil penilaian tersebut 

menunjukan kualitas atlas memperoleh kualifikasi sangat baik dan 

layak digunakan sebagai sumber belajar siswa. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikakukan penulis, maka 

penulis merekomendasikan beberapa saran diantaranya sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian tentang organ ginjal pada Varanus salvator 

yang lebih luas dan lebih detail khususnya mengenai peran khusus dari 

bagian ginjal anterior, middle, dan posterior.  

2. Perlu dilakukan pengembangan terhadap produk berupa bahan ajar yang 

memuat materi sistem ekskresi ginjal Varanus salvator sehingga bisa 

menambah inovasi dalam pembelajaran serta menambah informasi bagi 

siswa dan dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna. 
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